
Suharmanto et al. | Peningkatan Kualitas Hidup Melalui Focus Group Discussion Manajemen Penyakit Kronis Saat Pandemi Covid-

19 Di Desa Marga Agung Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan 

 

JPM Ruwa Jurai |Volume 7 |Nomor 1 |Juli 2022 | 29  

 

Peningkatan Kualitas Hidup Melalui Focus Group Discussion Manajemen 

Penyakit Kronis Saat Pandemi Covid-19 Di Desa Marga Agung  

Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan 

 

Suharmanto
1
, Exsa Hadibrata

1
, Muhammad Fitra Wardhana

1
, Ridho Ulya

2
 

 
1
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

2
Fakultas Teknik Universitas Lampung 

 
Abstrak 

 

Penyakit kronis dapat menurunkan kualitas hidup seseorang. Kualitas hidup terkait kesehatan dapat ditingkatkan 

dengan pemberian informasi tentang kesehatan. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat agrikultur melalui focus group discussion dan edukasi mengenai 

manajemen penyakit kronis saat pandemi Covid-19. Menurunnya kualitas hidup dan kurangnya pemahaman 

tentang manajemen penyakit kronis dapat diatasi dengan pemberian informasi tentang bagaimana mengelola 

penyakit kronis. Sebelum diberikan informasi, akan diidentifikasi pengetahuan masyarakat tentang manajemen 

penyakit kronis melalui Focus Group Discussion dan pre-post test serta edukasi yang nantinya dapat meningkatkan 

pemahaman tentang manajemen penyakit kronis dan memperbaiki kualitas hidup masyarakat. Kegiatan ini akan 

dilaksanakan di Desa Marga Agung Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan pada bulan Mei 2022. Sasaran kegiatan 

ini adalah kepala keluarga sebanyak 30 orang. Hasil yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah 

meningkatnya kognitif, afektif dan psikomotor tentang manajemen penyakit kronis dan perbaikan kualitas hidup 

masyarakat. Metode yang digunakan adalah Focus Group Discussion dan edukasi mengenai manajemen penyakit 

kronis. Tahapan pelaksanaan meliputi persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Tim pengabdian masyarakat yang 

dilibatkan adalah tenaga ahli di bidang kesehatan masyarakat, kedokteran dan farmasi yang masing-masing sudah 

berpengalaman dibidangnya. Hasil pengabdian didapatkan bahwa peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

tentang manajemen penyakit kronis sebesar 75%. Sehingga diharapkan untuk rutin melakukan edukasi tentang 

pencegahan penyakit kronis agar dapat meningkatkan status kesehatan dan kualitas hidup masyarakat yang 

mengalami penyakit kronis.  
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PENDAHULUAN 

 

Penyakit kronis merupakan 

penyakit yang terjadi dengan durasi 

panjang, berkembang secara lambat. 

Penyakit ini terjadi akibat faktor genetik, 

fisiologis, lingkungan dan perilaku.
1
 

Penyakit kronis dapat menyerang 

seseorang sejak usia muda.
2
 Penyakit 

kronis diantaranya adalah hipertensi, 

stroke, diabetes, asma, gagal jantung, gagal 

ginjal dan kanker.
3
 Riskesdas tahun 2018 

mendapatkan prevalensi hipertensi sebesar 

sebesar 34,11%, diabetes melitus sebesar 

8,5%, kanker sebesar 1,8%, stroke sebesar 

10,9% dan gagal ginjal kronik sebesar 

3,8%.
4
 

Penyakit kronis dapat terjadi akibat 

perubahan gaya hidup modern yang 

semakin tidak sehat.
5
 Penyakit kronis 

mengganggu aktivitas hidup sehari-hari 

dan dapat berpengaruh pada kualitas 

hidup seseorang.
6
 Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas hidup seseorang 

antara lain adalah sosiodemografi, gaya 

hidup, nutrisi, latihan fisik, pengalaman 

keluarga dengan penyakit kronis, asuransi 

kesehatan, dukungan sosial, kepatuhan 

pengobatan penyakit kronis, keterpaparan 

informasi tentang penyakit kronis dan 

pendidikan kesehatan.
7
 Kualitas hidup 

berdampak pada kehidupan seseorang. 

Dampak dari kualitas hidup yang baik 

berupa keadaan sejahtera pada seseorang. 

Sedangkan dampak dari kualitas 

hidup yang buruk  berupa frustasi, 

kecemasan, ketakutan, kesal, dan khawatir 

yang panjang sehingga membuat 
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seseorang untuk menyerah atau hilangnya 

antusiasme untuk masa depan.
8
  

Kualitas hidup terkait kesehatan 

dapat ditingkatkan dengan pemberian 

informasi tentang kesehatan.
9
 Salah 

satunya dengan menggunakan metode 

Focus Group Discussion yaitu suatu teknik 

untuk mengumpulkan suatu kelompok dan 

membahas suatu topik tertentu yang 

spesifik. Kemudian akan diambil suatu 

kesimpulan dari pendapat berdasarkan 

topik yang ditentukan yaitu mengenai 

manajemen penyakit kronis.
10

 

Desa Marga Agung merupakan 

desa binaan Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung yang letaknya tidak 

jauh dari ibukota provinsi yang dapat 

dicapai dalam waktu kurang lebih setengah 

jam. Penduduk di Desa Marga Agung 

memiliki tingkat ekonomi yang beragam 

mulai sangat rendah dan sangat tinggi. 

Mata pencaharian penduduk desa ini juga 

beragam, di antaranya PNS, karyawan 

swasta, petani, peternak, perkebunan, 

pedagang, tenaga kesehatan dan lain-lain. 

Namun secara umum dapat dikatakan 

tingkat ekonomi penduduk adalah sedang, 

mata pencaharian sebagian besar adalah 

petani, sedangkan pendidikan akhir 

sebagian besar adalah sekolah menengah 

atas (SMA). Kondisi ini merupakan peluang 

yang dapat mendukung peningkatan 

kualitas masyarakat di Desa Marga Agung. 

Seseorang dengan pendidikan menengah 

diharapkan dapat menerima informasi 

secara mudah dan mempunyai kesadaran 

yang tinggi untuk menerapkan perilaku 

sehat.  

Berdasarkan wawancara dan 

observasi pada beberapa orang di Desa 

Marga Agung dapat diketahui bahwa 

penderita penyakit kronis seperti 

hipertensi dan diabetes mengalami 

penurunan kualitas hidup. Wawancara 

pada 10 orang yang mengalami hipertensi 

dan diabetes, didapatkan bahwa sebanyak 

7 orang (70%) tidak bersemangat lagi 

menjalani hidup karena tidak bugar seperti 

dulu. Mereka juga mengatakan bosan 

dengan pengobatan yang dijalani. Mereka 

mengatakan tidak mengetahui bagaimana 

cara agar terhindar dari komplikasi akibat 

penyakit hipertensi atau diabetes. 

Sebanyak 3 orang mengatakan bahwa 

mereka masih semangat menjalani 

kehidupan dan menjalani pengobatan 

secara rutin. Hal ini tentunya akan 

berdampak pada kehidupan di masa yang 

akan datang, sehingga perlu dilakukan 

penelitian tentang kualitas hidup terkait 

kesehatan pada masyarakat agrikultur yang 

mengalami penyakit kronis. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

perlu dilakukan kegiatan yang dapat 

meningkatkan  kualitas  hidup  pasien yang 

menderita penyakit kronis mencakup aspek 

fisik dan psikologis. Intervensi yang 

dilakukan menekankan pada sebuah 

informasi melalui edukasi kepada 

seseorang dengan penyakit kronis agar 

memiliki pikiran dan sugesti  yang positif 

terhadap kondisi kesehatannya agar 

kualitas  hidup  seseorang menjadi baik  

serta  hasil yang diharapkan juga optimal. 

Edukasi  merupakan suatu  intervensi 

dengan proses untuk mengembangkan 

keterampilan  dan  memiliki  tujuan  utama 

untuk  meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat.  

Tujuan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat agrikultur 

melalui focus group discussion (FGD) dan 

edukasi mengenai manajemen penyakit 

kronis saat pandemi Covid-19. 

 

METODE PENGABDIAN 

Sasaran dalam kegiatan ini adalah 

masyarakat desa Marga Agung. Pemilihan 

tempat didasarkan atas dasar 

pertimbangan tempat tersebut masih 

banyak kejadian penyakit kronis. 

Masyarakat membutuhkan informasi 

mengenai kualitas hidup masyarakat yang 

mempunyai penyakit kronis.  

Metode yang diterapkan pada 

kegiatan ini mencakup: 1) pengukuran 

pengetahuan masyarakat tentang penyakit 

kronis; 2) penyuluhan tentang penyakit 

kronis; 3) focus group discussion mengenai 

peningkatan kualitas hidup. Pengukuran 

pengetahuan dilakukan dua kali yaitu 
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sebelum dan sesudah dilakukannya 

penyuluhan. Pengukuran ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

tentang penyakit kronis. Hasil pengukuran 

sebelum penyuluhan digunakan sebagai 

parameter pemberian materi penyuluhan. 

Sedangkan hasil pengukuran setelah 

penyuluhan digunakan untuk 

membandingkan dengan pengetahuan 

sebelumnya. Pengukuran pengetahuan 

dilakukan dengan cara tanya jawab antara 

penyuluh dan masyarakat. Kegiatan 

penyuluhan diberikan kepada seluruh 

peserta. Penyuluhan yang diberikan adalah 

materi penyakit kronis mulai dari 

pengertian sampai dengan pencegahan.  

Evaluasi pada kegiatan pengabdian 

ini mencakup: evaluasi penyuluhan dan 

FGD. Evaluasi penyuluhan kepada 

masyarakat mencakup evaluasi awal, 

evaluasi proses dan evaluasi akhir. Evaluasi 

awal dilakukan dengan memberikan pre-

test kepada masyarakat tentang penyakit 

kronis yaitu dengan menanyakan apa itu 

penyakit kronis dan pencegahan penyakit 

kronis dan pertanyaan-pertanyaan yang 

terkait dengan materi penyuluhan tentang 

penyakit kronis. Hasil dari evaluasi ini 

berupa pemahaman masyarakat tentang 

penyakit kronis. Evaluasi proses dilakukan 

dengan melihat tanggapan  masyarakat 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan ataupun umpan balik yang 

diberikan dalam diskusi. Evaluasi akhir 

dilakukan dengan memberikan post-test 

kepada masyarakat, yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang sama saat 

pre-test. Jawaban post-test dibandingkan 

dengan jawaban pre-test. Apabila jawaban 

post-test lebih baik (benar) dibandingkan 

nilai pre-test maka kegiatan penyuluhan 

yang diberikan berhasil meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang penyakit 

kronis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada 

tanggal 19 Juni 2022 pukul 10.00 – 12.00. 

Kegiatan pengabdian diikuti oleh 

masyarakat desa Marga Agung sebanyak 

30 orang. Kegiatan pengabdian ini 

mencakup kegiatan pengukuran 

pengetahuan masyarakat tentang penyakit 

kronis, penyuluhan tentang penyakit kronis 

dan FGD tentang peningkatan kualitas 

hidup. 

 
Gambar 1: Peserta Kegiatan 

 

Evaluasi kegiatan pengabdian ini 

mencakup evaluasi penyuluhan dan FGD. 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

penyuluhan yang diberikan, sebelum 

pelaksanaan penyuluhan penyakit kronis 

diberikan pre test terlebih dahulu dengan 

tanya jawab. Penyuluh memberikan 

beberapa pertanyaan kepada beberapa 

peserta. Selanjutnya penyuluh memberikan 

materi mengenai penyakit kronis. Setelah 

penyuluhan selesai, diberikan post test 

dengan menggunakan pertanyaaan yang 

sama.  

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengab dian    

 

Berdasarkan data hasil 

pengamatan pre test, diketahui bahwa 

sekitar 70% peserta tidak mengerti tentang 

penyakit kronis serta 30% telah 

mempunyai pengetahuan yang cukup 

mengenai penyakit kronis. Setelah 

dilakukan kegiatan penyuluhan, nilai hasil 
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pengamatan meningkat sebesar 75%, yaitu 

masyarakat menjadi lebih mengerti 

tentang penyakit kronis. Selain pre test dan 

post test, penyuluh juga mengadakan FGD 

untuk peningkatan kualitas hidup. Hal ini 

membuktikan bahwa penyuluhan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat tentang 

pencegahan penyakit kronis. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian 

tersebut, penyuluhan tentang penyakit 

kronis perlu diadakan secara rutin, 

berkelanjutan agar pengetahuan, sikap dan 

keterampilan masyarakat tentang 

pencegahan penyakit kronis dapat 

meningkat. Peningkatan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan masyarakat 

diharapkan mampu merubah perilaku 

masyarakat menjadi lebih baik dalam hal 

pencegahan penyakit kronis. Meningkatnya 

pengetahuan masyarakat tentang 

pencegahan penyakit kronis diharapkan 

dapat meningkatkan status kesehatan 

masyarakat dan kualitas hidup mereka 

yang mengalami penyakit kronis.  
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